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LAMPIRAN 1 

DESKRIPSI PETROGRAFI 
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No sayatan / No contoh  :  ST 42                                                                            Satuan/Litologi : Batupasir 

Lokasi                              :  Daerah Salu Lakahang                                                       Nama Batuan    : Arkosic Wacke 

Foto 

     

                Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Sedimen 

Klasifikasi              : Pettijohn, 1975 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi transparan/coulorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral, bentuk material 

subrounded - angular. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, plagioklas, rock fragment, kuarsa, matriks, biotit, dan mineral opaq. 

Ukuran mineral < 0,02 mm - 0,2 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Feldspar 

Orthoklas (Or) 25 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan.  Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang - rendah, 

intensitas sedang-lemah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, 

ukuran 0,02 - 0,2 mm, sudut gelapan 46o, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 10 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang - rendah, 

intensitas sedang-lemah, belahan satu arah, kembaran karlsbad, 

ukuran 0,3 - 0,2 mm, sudut gelapan 32o, jenis gelapan miring.  

Kuarsa (Qtz) 5 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan. Bentuk subhedral - anhedral. Memiliki relief rendah, intensitas 

sedang-lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan 

tidak ada, ukuran 0,02 - 0,1 mm, sudut gelapan 3o, jenis gelapan 

bergelombang. 

Rock Fragmen (RF) 10 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu - abu 

kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,03 - 0,2 mm. Terdiri 

dari mineral ortoklas.  

Biotit (Bt) 5 

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 - 0,1 mm, belahan dua arah, 

relief sedang - rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 90o, 

jenis gelapan paralel. 

Matriks (Mtx) 40 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna Interferensi abu 

kehitaman, Ukuran mineral <0.02 mm. 

Mineral Opak (Op) 
5 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm- 0,1 

mm. 

Nama Batuan : Arkosic Wacke (Pettijohn,1975)  
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No sayatan / No contoh  : ST 43                                                                    Satuan/Litologi  : Batupasir 

Lokasi                              : Daerah Salu Lakahang                                               Nama Batuan     : Arkosic Wacke 

Foto 

        

                Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Sedimen 

Klasifikasi              : Pettijohn, 1975 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, bentuk material 

subrounded-angular. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, plagioklas, biotit, muskovit, matriks, rock fragment, dan mineral opaq. 

Ukuran mineral < 0,02 mm – 0,3 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Feldspar 

Orthoklas (Or) 35 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan.  Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang - rendah, 

intensitas sedang-lemah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, 

ukuran 0,02 - 0,3 mm, sudut gelapan 46o, jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 20 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang - rendah, 

intensitas sedang-lemah, belahan satu arah, kembaran albit, ukuran 0,02 

- 0,2 mm, sudut gelapan 29o, jenis gelapan miring.  

Biotit (Bt) 7 

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat kehitaman. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 - 0,15 mm, belahan dua arah, 

relief sedang - rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 90o, 

jenis gelapan paralel. 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorpsi transparan/colourless, Warna interferensi biru 

kehijauan, bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 – 0,08 mm, 

relief sedang - rendah, intensitas lemah, belahan satu arah, sudut 

gelapan 37o, jenis gelapan miring. 

Matriks (Mtx) 20 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna Interferensi abu 

kehitaman, Ukuran mineral <0,02 mm. 

Rock Fragmen (RF) 8 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu - abu 

kehitaman, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,02 - 0,2 mm. Terdiri 

dari mineral ortoklas. 

Mineral Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm- 0,2 

mm. 

Nama Batuan :  Arkosic Wacke (Pettijohn,1975)  
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No sayatan / No contoh :  ST 13 Ps                                                         Satuan/Litologi  :  Breksi Vulkanik (Matriks) 

Lokasi                             :  Daerah Tampak Kurra                                  Nama Batuan   :  Vitric Tuff 

Foto 

         

                    Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur          : Masif 

Klasifikasi              : Heinrich, 1956 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Komposisi mineral 

terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opak dan gelas vulkanik. Ukuran mineral < 0,02 mm - 0,25 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Kristal 

Plagioklas (Pl) 3 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral - anhedral, relief sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, belahan dua 

arah, kembaran kalsbad, pecahan ada, ukuran 0,02 - 0,15 mm, sudut gelapan 7o jenis 

gelapan miring.  

Piroksin (Prx) 5 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi biru keunguan. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 - 0,25 mm, belahan dua arah, relief sedang 

- rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 33, jenis gelapan miring. 

Gelas Vulkanik (Gls.) 89 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman. Ukuran 

<0,02 mm. 

Mineral Opak (Opq.) 3 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm- 0,05 mm. 

Nama Batuan :   Vitric Tuff (Heinrich, 1956) 
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No sayatan / No contoh :  ST 50                                                         Satuan/Litologi  :  Tufa  

Lokasi                             :  Daerah Tampak Kurra                                  Nama Batuan   :  Vitric Tuff 

Foto 

         

                    Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur          : Masif 

Klasifikasi              : Heinrich, 1956 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Komposisi mineral 

terdiri dari biotit, plagioklas, mineral opak dan gelas vulkanik. Ukuran mineral < 0,02 mm - 0,35 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Kristal 

Kuarsa (Qtz) 15 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral - anhedral, relief sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, belahan dua 

arah, kembaran kalsbad, pecahan ada, ukuran 0,02 - 0,2 mm, sudut gelapan 7o jenis 

gelapan miring.  

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 - 0,35 mm, belahan satu arah, relief sedang 

- rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 4o, jenis gelapan sejajar. 

Gelas Vulkanik (Gls.) 77 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman. Ukuran 

<0,02 mm. 

Mineral Opak (Opq.) 3 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm- 0,05 mm. 

Nama Batuan :   Vitric Tuff (Heinrich, 1956) 
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No sayatan / No contoh :  ST 50                                                         Satuan/Litologi  :  Tufa 

Lokasi                             :  Daerah Tampak Kurra                                  Nama Batuan   :  Vitric Tuff 

Foto 

         

                    Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur          : Masif 

Klasifikasi              : Heinrich, 1956 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Komposisi mineral 

terdiri dari piroksin, plagioklas, biotit dan gelas vulkanik. Ukuran mineral < 0,02 mm - 0,5 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

 

 

 

 

Kristal 

Plagioklas (Pl) 7 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral - anhedral, relief sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, belahan dua 

arah, kembaran kalsbad, pecahan ada, ukuran 0,02 - 0,15 mm, sudut gelapan 7o jenis 

gelapan miring.  

Piroksin (Prx) 5 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi biru keunguan. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,02 - 0,2 mm, belahan dua arah, relief sedang - 

rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 33, jenis gelapan miring. 

 Biotit (Bt) 3 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,1 - 0,5 mm, belahan satu arah, relief sedang - 

rendah, intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 5, jenis gelapan sejajar. 

Gelas Vulkanik (Gls.) 85 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman. Ukuran 

<0,02 mm. 

Nama Batuan :   Vitric Tuff (Heinrich, 1956) 
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No sayatan / No contoh  :  ST 13 Fr                                                       Satuan/Litologi   : Breksi Vulkanik (Fragmen) 

Lokasi                              :  Daerah Tampak Kurra                                 Nama Batuan     : Andesit Porfiri 

Foto 

            

                Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Beku 

Tipe Stuktur          : Masif 

Klasifikasi              : Travis, 1955 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiroafanitik. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, piroksin dan massa dasar. Ukuran mineral < 

0,02 mm - 0,85 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Piroksin (Prx) 15 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi biru keunguan. 

Bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,05 – 0,6 belahan satu arah, 

relief sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, sudut gelapan 27o, jenis 

gelapan miring. 

Plagiklas (Pl) 25 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-

abuan. Bentuk subhedral - anhedral, relief sedang - rendah, intensitas 

sedang - lemah, belahan dua arah, ukuran 0,02 – 0,85 mm, sudut gelapan 

25o, jenis gelapan miring. 

Massa Dasar (MD) 
60 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, 

bentuk anhedral, ukuran mineral <0,02 mm. 

Nama Batuan :  Andesit Porfiri (Travis, 1955) 
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No sayatan / No contoh :  ST 1                                                       Satuan/Litologi  : Andesit 

Lokasi                             :  Daerah Salu Kalukku                                     Nama Batuan   : Andesit Porfiri 

Foto 

                   

                    Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 

Tipe Batuan           : Batuan Beku 

Tipe Stuktur          : Masif 

Klasifikasi              : Travis, 1955 

Mikroskopis  : 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral. Tekstur 

kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, biotit, piroksin, mineral opak dan 

massa dasar. Ukuran mineral < 0,02 mm - 0,50 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic mineral 

Plagioklas (Pl) 20 

Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral - anhedral, relief sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, 

belahan dua arah, kembaran kalsbad, pecahan ada, ukuran 0,04 - 0,35 mm, 

sudut gelapan 20o dan 15o jenis gelapan miring.  

Biotit (Bt) 15 

Warna absorpsi coklat, warna interferensi coklat. Bentuk euhedral - subhedral, 

ukuran mineral 0,02 - 0,50 mm, belahan dua arah, relief tinggi - sedang, 

intensitas tinggi - sedang, sudut gelapan 90o, jenis gelapan paralel. 

Piroksin (Px) 10 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi biru kehijauan. Bentuk 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,05 - 0,2, belahan dua arah, relief 

sedang - rendah, intensitas sedang - lemah, sudut gelapan 33, jenis gelapan 

miring. 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm - 0,05 mm. 

Massa Dasar (MD) 50 
Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, 

bentuk anhedral, ukuran mineral <0,02 mm. 

Nama Batuan :  Andesit Porfiri (Travis, 1955) 
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LAMPIRAN 2 

SIFAT KETEKNIKAN TANAH 



PROJECT : SOIL INVESTIGATION REPORT 

LOCATION : Jln. Poros Tabulahan Desa Tampak Kurra-Desa Lakahang  Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

BORING DEPTH   : 

TESTING METHOD : ASTM D 2216-(98), D 2937-(71), AASHTO T100-71   TESTED BY  : MOHAMMAD ALIEF AF BASO

LABORATORY : HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE           : FEBRUARI2021

Bore Hole No. -

- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sample No. - P1 P2 P3 P4 P5

Ring / Container Number -

Weight of Ring, (1) Gram 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Weight of Container, (2) Gram 17,36 17,30 17,50 17,37 17,41

Weight of Ring+Container+Wet Soil, (3) Gram 111,50 107,12 106,55 107,21 106,50

Weight of Wet Soil, (4)={(3)-(2)-(1)} Gram 94,14 89,82 89,05 89,84 89,09

Volume of Soil or Ring, (5) cm3 56,52 56,52 56,52 56,52 56,52

Weight of Ring+Container+Dry Soil, (6) Gram 78,96 76,62 79,85 81,77 82,46

Weight of Dry Soil, (7)={(6)-(2)-(1)} Gram 61,60 59,32 62,35 64,40 65,05

Weight of Water, (8)=(4)-(7) Gram 32,54 30,50 26,70 25,44 24,04

Specific Gravity, Gs - 2,664 2,668 2,667 2,669 2,669

Volume of Dry Soil, (9)=(7)/Gs cm3 23,12 22,23 23,38 24,13 24,37

Volume of Pore, (10)=(5)-(9) cm3 33,40 34,29 33,14 32,39 32,15

Wet Density,  gwet=(4)/(5) Gr/cm3 1,666 1,589 1,576 1,590 1,576

Water Content,  w=(8)/(7)*100% % 52,82 51,42 42,82 39,50 36,96

Dry Density, gd=gwet/(1+w) Gr/cm3 1,090 1,050 1,103 1,139 1,151

Porosity, n=(10)/(5)*100% % 59,09 60,66 58,64 57,31 56,88

Degree of Saturation, Sr=(8)/(10)*100% % 158,17 149,96 129,21 121,96 114,96

TEST RESULTS OF GENERAL PROPERTIES

(Wet Density, Water Content, Dry Density, Porosity, & Degree of Saturation)

KETSample



 

: SOIL INVESTIGATION REPORT 

: Jln. Poros Tabulahan Desa Tampak Kurra Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

: 

: P1

: ASTM D 3080-72   TESTED BY : MOH. ALIEF AF BASO

: HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE : FEBRUARI 2021

Sample Size : Prov ing Ring Calibration = 0,61 kg/div

Lenght of side = 6,00 cm Displacement Rate = kg/div

Height of sample = 2,00 cm c = 0,28 kg/cm
2

Area of sample = 28,27 cm
2

φ = 31 °

Test No.

Normal 

Load
kg P1 = 20,00 kg 30,00 kg

Normal 

Stress
kg/cm

2 σ1 = 0,71 kg/cm
2 1,06 kg/cm

2

S
h

e
a

r 
D

is
p

la
ce

m
e

n
t 

(m
m

)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

0,00 0,000 0,000 0,000

0,50 0,129 0,151 0,259

1,00 0,173 0,216 0,302

1,50 0,216 0,302 0,367

2,00 0,237 0,324 0,431

2,50 0,259 0,367 0,496

3,00 0,302 0,410 0,539

3,50 0,324 0,453 0,604

4,00 0,367 0,496 0,669

4,50 0,388 0,583 0,712

5,00 0,431 0,626 0,777

5,50 0,453 0,669 0,820

6,00 0,475 0,669 0,863

6,50 0,496 0,712 0,928

7,00 0,475 0,690 0,906

10,00 0,000 0,000 0,000

10,50 0,000 0,000 0,000

11,00 0,000 0,000 0,000

DIRECT SHEAR TEST RESULTS
PROJECT

SAMPLING TEST   

TESTING METHOD

LOCATION

QUARRY

LABORATORY

Test (1) Test (2) Test (3)

σ1 = 0,35 σ1 =
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)
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F
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e
 (
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)
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F
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rc

e
 (
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)

P1 = 10,00 P1 =

3,660 4,270 7,320

0,000 0,000
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0,000

6,100 8,540 10,370

4,880 6,100

12,200

7,320 10,370 14,030

6,710 9,150

9,150 12,810 17,080

8,540 11,590 15,250

10,370 14,030 18,910

12,200 17,690 21,960

10,980 16,470 20,130

13,420 18,910 24,400

12,810 18,910 23,180

13,420 19,520 25,620

14,030 20,130 26,230

0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
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: SOIL INVESTIGATION REPORT 

: Jln. Poros Tabulahan Desa Tampak Kurra Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

: 

: P2

: ASTM D 3080-72   TESTED BY : MOH. ALIEF AF BASO

: HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE : FEBRUARI 2021

Sample Size : Prov ing Ring Calibration = 0,61 kg/div

Lenght of side = 6,00 cm Displacement Rate = kg/div

Height of sample = 2,00 cm c = 0,29 kg/cm
2

Area of sample = 28,27 cm
2

φ = 29 °

Test No.

Normal 

Load
kg P1 = 20,00 kg 30,00 kg

Normal 

Stress
kg/cm

2 σ1 = 0,71 kg/cm
2 1,06 kg/cm

2

S
h

e
a

r 
D

is
p

la
ce

m
e

n
t 

(m
m

)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

0,00 0,000 0,000 0,000

0,50 0,097 0,216 0,302

1,00 0,162 0,280 0,431

1,50 0,194 0,367 0,518

2,00 0,237 0,453 0,604

2,50 0,259 0,539 0,701

3,00 0,302 0,626 0,755

3,50 0,345 0,669 0,798

4,00 0,367 0,690 0,820

4,50 0,378 0,701 0,831

5,00 0,388 0,712 0,841

5,50 0,399 0,723 0,841

6,00 0,431 0,723 0,841

6,50 0,453 0,734 0,798

7,00 0,431 0,712 0,000

10,00 0,000 0,000 0,000

10,50 0,000 0,000 0,000

11,00 0,000 0,000 0,000

DIRECT SHEAR TEST RESULTS
PROJECT

SAMPLING TEST   

TESTING METHOD

LOCATION

QUARRY

LABORATORY

Test (1) Test (2) Test (3)

σ1 = 0,35 σ1 =

P1 = 10,00 P1 =

0,000 0,000 0,000

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
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e
a
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o
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e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

2,745 6,100 8,540

4,575 7,930 12,200

5,490 10,370 14,640

6,710 12,810 17,080

7,320 15,250 19,825

8,540 17,690 21,350

9,760 18,910 22,570

10,370 19,520 23,180

10,980 20,130 23,790

10,675 19,825 23,485

11,285 20,435 23,790

12,200 20,435 23,790

12,200 20,130 0,000

12,810 20,740 22,570

0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
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Shear Stress vs Normal Stress Shear Stress vs Shear Deformation 



 

: SOIL INVESTIGATION REPORT 

: Jln. Poros Tabulahan Desa Lakahang Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

: 

: P3

: ASTM D 3080-72   TESTED BY : MOH. ALIEF AF BASO

: HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE : FEBRUARI 2021

Sample Size : Prov ing Ring Calibration = 0,61 kg/div

Lenght of side = 6,00 cm Displacement Rate = kg/div

Height of sample = 2,00 cm c = 0,27 kg/cm
2

Area of sample = 28,27 cm
2

φ = 29 °

Test No.

Normal 

Load
kg P1 = 20,00 kg 30,00 kg

Normal 

Stress
kg/cm

2 σ1 = 0,71 kg/cm
2 1,06 kg/cm

2

S
h

e
a

r 
D

is
p

la
ce

m
e

n
t 

(m
m

)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

0,00 0,000 0,000 0,000

0,50 0,194 0,259 0,302

1,00 0,237 0,302 0,345

1,50 0,280 0,367 0,421

2,00 0,324 0,410 0,475

2,50 0,367 0,453 0,518

3,00 0,378 0,518 0,583

3,50 0,388 0,604 0,647

4,00 0,399 0,626 0,701

4,50 0,410 0,647 0,723

5,00 0,410 0,690 0,755

5,50 0,421 0,690 0,785

6,00 0,431 0,701 0,809

6,50 0,421 0,712 0,820

7,00 0,000 0,690 0,798

10,00 0,000 0,000 0,000

10,50 0,000 0,000 0,000

11,00 0,000 0,000 0,000

DIRECT SHEAR TEST RESULTS
PROJECT

SAMPLING TEST   

TESTING METHOD

LOCATION

QUARRY

LABORATORY

Test (1) Test (2) Test (3)

σ1 = 0,35 σ1 =

P1 = 10,00 P1 =

0,000 0,000 0,000

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

5,490 7,320 8,540

6,710 8,540 9,760

7,930 10,370 11,895

9,150 11,590 13,420

10,370 12,810 14,640

10,675 14,640 16,470

10,980 17,080 18,300

11,285 17,690 19,825

11,590 19,520 21,350

11,590 18,300 20,435

11,895 19,520 22,186

12,200 19,825 22,875

0,000 19,520 22,570

11,895 20,130 23,180

0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
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Shear Stress vs Normal Stress Shear Stress vs Shear Deformation 



 

: SOIL INVESTIGATION REPORT 

: Jln. Poros Tabulahan Desa Lakahang Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

: 

: P4

: ASTM D 3080-72   TESTED BY : MOH. ALIEF AF BASO

: HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE : Februari 2021

Sample Size : Prov ing Ring Calibration = 0,61 kg/div

Lenght of side = 6,00 cm Displacement Rate = kg/div

Height of sample = 2,00 cm c = 0,35 kg/cm
2

Area of sample = 28,27 cm
2

φ = 19 °

Test No.

Normal 

Load
kg P1 = 20,00 kg 30,00 kg

Normal 

Stress
kg/cm

2 σ1 = 0,71 kg/cm
2 1,06 kg/cm

2

S
h

e
a

r 
D

is
p

la
ce

m
e

n
t 

(m
m

)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

0,00 0,000 0,000 0,000

0,50 0,194 0,259 0,324

1,00 0,237 0,302 0,388

1,50 0,248 0,324 0,453

2,00 0,259 0,345 0,496

2,50 0,280 0,388 0,539

3,00 0,302 0,410 0,561

3,50 0,356 0,453 0,583

4,00 0,367 0,496 0,626

4,50 0,378 0,539 0,647

5,00 0,388 0,561 0,669

5,50 0,410 0,583 0,680

6,00 0,421 0,604 0,690

6,50 0,453 0,626 0,701

7,00 0,431 0,604 0,669

10,00 0,000 0,000 0,000

10,50 0,000 0,000 0,000

11,00 0,000 0,000 0,000

DIRECT SHEAR TEST RESULTS
PROJECT

SAMPLING TEST   

TESTING METHOD

LOCATION

QUARRY

LABORATORY

Test (1) Test (2) Test (3)

σ1 = 0,35 σ1 =

P1 = 10,00 P1 =

0,000 0,000 0,000

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

5,490 7,320 9,150

6,710 8,540 10,980

7,015 9,150 12,810

7,320 9,760 14,030

7,930 10,980 15,250

8,540 11,590 15,860

10,065 12,810 16,470

10,370 14,030 17,690

10,980 15,860 18,910

10,675 15,250 18,300

11,590 16,470 19,215

11,895 17,080 19,520

12,200 17,080 18,910

12,810 17,690 19,825

0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
0,000 0,000 0,000
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Shear Stress vs Normal Stress Shear Stress vs Shear Deformation 



 

: SOIL INVESTIGATION REPORT 

: Jln. Poros Tabulahan Desa Lakahang Kec. Tabulahan Kab. Mamasa

: 

: P5

: ASTM D 3080-72   TESTED BY : MOH. ALIEF AF BASO

: HASANUDDIN UNIVERSITY   DATE : FEBRUARI 2021

Sample Size : Prov ing Ring Calibration = 0,61 kg/div

Lenght of side = 6,00 cm Displacement Rate = kg/div

Height of sample = 2,00 cm c = 0,27 kg/cm
2

Area of sample = 28,27 cm
2

φ = 36 °

Test No.

Normal 

Load
kg P1 = 20,00 kg 30,00 kg

Normal 

Stress
kg/cm

2 σ1 = 0,71 kg/cm
2 1,06 kg/cm

2

S
h

e
a

r 
D

is
p

la
ce

m
e

n
t 

(m
m

)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
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m2
)
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tr
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ss
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kg
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m2
)

S
h

e
a

r 
S

tr
e

ss
 (

kg
/c

m2
)

0,00 0,000 0,000 0,000

0,50 0,194 0,270 0,345

1,00 0,237 0,367 0,496

1,50 0,302 0,475 0,604

2,00 0,324 0,561 0,690

2,50 0,388 0,604 0,734

3,00 0,410 0,669 0,820

3,50 0,431 0,734 0,885

4,00 0,453 0,755 0,906

4,50 0,453 0,777 0,928

5,00 0,453 0,798 0,949

5,50 0,464 0,809 0,971

6,00 0,496 0,820 0,992

6,50 0,475 0,831 1,003

7,00 0,000 0,798 0,949

10,00 0,000 0,000 0,000

10,50 0,000 0,000 0,000

11,00 0,000 0,000 0,000

DIRECT SHEAR TEST RESULTS
PROJECT

SAMPLING TEST   

TESTING METHOD

LOCATION

QUARRY

LABORATORY

Test (1) Test (2) Test (3)

σ1 = 0,35 σ1 =

P1 = 10,00 P1 =

0,000 0,000 0,000

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a
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F
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rc

e
 (

kg
)

S
h

e
a

r 
F

o
rc

e
 (

kg
)

5,490 7,625 9,760

6,710 10,370 14,030

8,540 13,420 17,080

9,150 15,860 19,520

10,980 17,080 20,740

11,590 18,910 23,180

12,200 20,740 25,010

12,810 21,350 25,620

12,810 22,570 26,840

12,810 21,960 26,230

13,115 22,875 27,450

14,030 23,180 28,060

0,000 22,570 26,840

13,420 23,485 28,365
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Shear Stress vs Normal Stress Shear Stress vs Shear Deformation 
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LAMPIRAN 3 

Analisis Nilai Faktor Keamanan (FK) 

  



 

 

 

 

 

 

 

Nomor 

Stasiun 

Geometri Lereng 

Analisis Nilai Faktor Keamanan 
Nilai 

FK 

Kondisi 

Lereng 

(Bowles,1989) 
Panjang 

Lereng 

(…m) 

Tinggi 

Lereng 

(…m) 

Panjang 

Jalan 

(…m) 

Kemiringan 

Lereng 

(…⁰) 

P1  

 

Desa 

Tampak 

Kurra 

66,4 45,95 19,7 44 

 

1,153 Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 16,34 kN/m3 

Kohesi  : 27,46 kPa 

Sudut geser dalam : 31⁰ 



 

 

P2  

 

Desa 

Tampak 

Kurra 

23,2 18,14 17,8 51 

 

1,410 Stabil 

P3  

 

Desa 

Lakahang 

21,3 19,05 18,7 63 

 

1,115 Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,56 kN/m3 

Kohesi  : 28,44 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 



 

 

P4  

 

Desa 

Lakahang 

14,3 13,26 15,2 62 

 

1,443 Stabil 

P5  

 

Desa 

Lakahang 

21,52 20,54 26,6 70 

 

1,147 Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 15,59 kN/m3 

Kohesi  : 34,32 kPa 

Sudut geser dalam : 19⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 36⁰ 
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LAMPIRAN 4 

Analisis Kontrol Geometri Lereng Terhadap 

Nilai Faktor Keamanan (FK) 

  



150 

 

 

 

Lereng Kritis Stasiun P1 Desa Tampak Kurra 
 

Kemiringan 

Lereng  

(...0) 

Analisis Nilai Faktor Keamanan 
Nilai 

FK 

Kondisi 

Lereng 

(Bowles,1989) 

44 

 

1,153 

Normal 

 

Kritis 

 

41 

 

1,229 

Percobaan 1 

 

Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 16,34 kN/m3 

Kohesi  : 27,46 kPa 

Sudut geser dalam : 31⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 16,34 kN/m3 

Kohesi  : 27,46 kPa 

Sudut geser dalam : 31⁰ 
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38 

 

1,314 

Percobaan 2 

 

Stabil 

35 

 

1,416 

Percobaan 3 

 

Stabil 

Keterangan 

Berat isi  : 16,34 kN/m3 

Kohesi  : 27,46 kPa 

Sudut geser dalam : 31⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 16,34 kN/m3 

Kohesi  : 27,46 kPa 

Sudut geser dalam : 31⁰ 
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Lereng Kritis Stasiun P3 Desa Lakahang 
 

Kemiringan 

Lereng  

(...0) 

Analisis Nilai Faktor Keamanan 
Nilai 

FK 

Kondisi 

Lereng 

(Bowles,1989) 

63 

 

1,115 

Normal 

 

Kritis 

 

60 

 

1,156 

Percobaan 1 

 

Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 
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57 

 

1,207 

Percobaan 2 

 

Kritis 

54 

 

1,267 

Percobaan 3 

 

Stabil 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 29⁰ 
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Lereng Kritis Stasiun P5 Desa Lakahang 
 

Kemiringan 

Lereng  

(...0) 

Analisis Nilai Faktor Keamanan 
Nilai 

FK 

Kondisi 

Lereng 

(Bowles,1989) 

70 

 

1,147 

Normal 

 

Kritis 

 

67 

 
 

1,177 

Percobaan 1 

 

Kritis 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 36⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 36⁰ 
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64 

 

1,218 

Percobaan 2 

 

Kritis 

61 

 

1,279 

Percobaan 3 

 

Stabil 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 36⁰ 

Keterangan 

Berat isi  : 15,46 kN/m3 

Kohesi  : 26,48 kPa 

Sudut geser dalam : 36⁰ 
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